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Abstract 
The increasing of teaching motivation and teacher work culture is influenced by many 
factors, both from one of them is self concept and from one of them is a teacher 
education qualification. This study aims to explain the results of field studies on (1) 
Qualifications of PAI teacher education in MAN Se-Kota and Kabupaten Mojokerto. 
(2) PAI teacher self concept. (3) teaching motivation. (4) Work culture. (5) The 
influence of educational qualifications on teaching motivation. (6) The influence of 
educational qualifications on work culture. (7) The influence of self-concept on 
teaching motivation. (8) Influence of self concept to work culture. (9) The influence of 
educational qualifications and self-concepts on teaching motivation. (10) Influence of 
educational qualification and self concept to work culture. This research is a type of 
correlational quantitative research because this study aims to determine the direction 
and magnitude of the influence between the variables studied. The subjects of the 
study were teachers of PAI MAN Se-Kota and Kabupaten Mojokerto as many as 35 
respondents. Data collection using questionnaires, observation, interviews and 
documentation. The collected research data is then analyzed using descriptive 
analysis technique and inferential analysis. Hypothesis testing of research using 
simple regression analysis and multiple regression analysis. The results showed that: 
(1) Qualification of PAI teacher education in MAN in Kota and Kabupaten Mojokerto 
in high enough category. (2) The self concept of PAI teachers in positive and fairly 
high category. (3) The motivation to teach PAI teachers in the category is quite high. 
(4) The working culture of PAI teachers in the category is quite good. (5) There is no 
significant influence of educational qualification on teachers' teaching motivation PAI 
obtained Fhit <Ftabel = 0.070 <4.14. (6) There is no significant effect of educational 
qualification on teacher work culture of PAI obtained Fhit <Ftabel = 3,828 <4.14. (7) 
There is significant influence from self concept to motivation to teach teacher of PAI 
obtained Fhit> Ftabel - 10,468> 4,14. (8) There is significant influence from self concept 
to teacher work culture obtained Fhit> Ftabel - 26,359> 4,14. (9) There is a significant 
influence of educational qualification and self-concept on teacher's motivation to 
obtain Fhit> Ftabel - 5,457> 3,29. (10) There is a significant influence of educational 
qualification and self-concept on teacher work culture obtained Fhit> Ftabel - 5,457> 
3,29. Self concept variable that is intrinsic factor of teacher give higher contribution. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan efektif dalam perubahan 
perilaku individu dan memiliki peran 
penting untuk mengikuti perubahan 
masyarakat, mengikuti teknologi secara 
dekat dan untuk menjadi masyarakat 
informasi (Donmezer, 2004; Erdin, 2006; 
Demirel & Kaya, 2007; Uzunboylu & 
Hursen, 2011). Ketika pengaruh pendidikan 
yang memiliki arti penting dalam 
kehidupan manusia dipertimbangkan orang 
dapat mengatakan bahwa sistem 
pendidikan harus dirancang ulang sesuai 
dengan perubahan dan inovasi yang sesuai 
dengan keadaan saat ini (İşlek & Hürsen, 
2014:4834).  
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Secara sederhana pendidikan Islam 
dapat diartikan sebagai usaha sadar yang 
dilakukan secara sistematik untuk 
membentuk masyarakat didik sesuai 
dengan tuntutan Islam. Secara teoretis 
pendidikan Islam sangat besar peranannya 
dalam membentuk masyarakat. Hal ini 
dapat dijelaskan melalui analisis dari segi 
tujuannya. Pendidikan Islam memiliki 
tujuan yang berkaitan dengan pembinaan 
masyarakat yang beradab (Nata, 2012:141). 
Sejatinya, permasalahan pendidikan itu 
bersifat filosofis, seperti tujuan pendidikan, 
kurikulum pendidikan, pendidik/pengajar 
dan peserta didik, metode dan evaluasi 
pendidikan, serta aspek pendidikan yang 
memerlukan pembahasan filosofis (Daulay, 
2014:3). Tujuan terakhir pendidikan Islam 
adalah perwujudan penyerahan mutlak 
kepada Allah, baik pada tingkat individu, 
masyarakat, maupun kemanusiaan pada 
umumnya. Hasil-hasil Konferensi Islam 
Internasional tersebut telah memberikan 
arah, wawasan, orientasi, dan tujuan 
pendidikan Islam yang sepenuhnya bertitik 
tolak dari tujuan ajaran Islam itu sendiri, 
yaitu membentuk manusia yang 
berkepribadian muslim yang bertakwa 
dalam rangka melaksanakan tugas 
kekhalifahan … (Roqib, 2009:27) 
Fokus pendidikan lebih banyak pada 
kajian cetak biru, pelibatan banyak unsur 
untuk menjaga proses pembentukan para 
siswa untuk menjadi warga negara yang 
cerdas berdaya saing, baik dalam 
aspekaspek yang bisa dikontrol guru 
maupun aspekaspek kehidupan sosial yang 
tidak dikontrol oleh guru, ... Konsekuensi 
dari posisi sebagai pekerjaan profesi, untuk 
menjadi guru, siapa pun harus memenuhi 
kualifikasi dan kompetensi serta memiliki 
sertifikat pendidik (Rosyada, 2017:282).  
Para pemimpin, direktur, wakil direktur 
dan guru semuanya memiliki peran yang 
sangat menarik dalam implementasi 
manajemen kualitas total dalam proses 
pendidikan (Yaman, 2006). Dalam proses 
ini, terutama guru memainkan peran besar 
dalam meningkatkan kualifikasi siswa, 
membentuk masa depan mereka dan 
membantu mereka beradaptasi dengan 
kondisi yang berubah (Dahar, Dahar & 
Faize, 2011). Bersamaan dengan ini, guru 
juga mempengaruhi kualitas proses 
pendidikan. Oleh karena itu, guru yang 
merupakan inti dari proses pendidikan 
harus pada tingkat yang dapat 
memungkinkan mereka untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran dan 
kualitas siswa (Akbaba, Gürü, Yaran & 
Çimen, 2006; Hussain, Ali, Khan, Ramzan & 
Qadeer, 2011; (İşlek & Hürsen, 2014:4834). 
Pasal 2 ayat (1) UndangUndang Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
adalah berfungsi untuk meningkatkan 
martabat, dan peran guru sebagai agen 
pembelajaran untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. ... dan idealisme; b. 
memiliki komitmen untuk meningkatkan 
mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, 
dan akhlak mulia; c. memiliki kualifikasi 
akademik dan latar belakang pendidikan 
sesuai dengan bidang tugas; d. memiliki 
kompetensi yang diperlukan sesuai ...(Nata, 
2016:145). Berdasarkan itulah makanya 
pendidik memegang kunci yang penting 
dalam memberdayakan pendidikan 
menghadapi dunia yang penuh dengan 
kompetitif. Berkenaan dengan itu 
bagaimana kualifikasi pendidik dalam 
menghadapi pasar bebas yang akan datang 
ini. Mengenai ini harus ada beberapa hal 
yang menjadi agenda peningkatan 
kualifikasi guru (Daulay, 2014:179). Selain 
Kualifikasi Pendidikan, guru harus 
meningkatkan kemampuan untuk 
menguasai kecakapan/keahlian yang lebih 
tinggi, meningkatkan motivasi dan konsep 
diri (Izzan, 2012:33). 
Kenyataan yang tidak dapat disangkal 
bahwa semua guru, dalam hatinya, 
beringinan kuat untuk dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Ia juga ingin 
memberikan hasil atau manfaat yang positif 
dan terbaik kepada peserta didiknya. 
Mereka ingin dirinya menjadi guru efektif. 
Mereka berharap dapat meningkatkan 
seluruh kemampuan peserta didik ke arah 
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yang lebih positif melalui proses 
pembelajaran. Mereka sadar sepenuhnya 
bahwa untuk sampai pada tujuan tersebut, 
seorang guru harus memiliki konsep diri 
yang positif. Konsep diri positif yang 
dimaksud adalah sikap dan pandangan 
guru terhadap seluruh keadaan dirinya 
secara positif. Konsep diri yang positif ini 
akan mempengaruhi tingkah laku guru 
sehari-hari; dan tingkah laku tercemin 
dalam perilaku mengajarnya (Izzan, 
2012:33). Konsep diri adalah persepsi atau 
pandangan seseorang terhadap dirinya 
sendiri, yang terbentuk melalui pengalaman 
hidup dan interaksinya dengan lingkungan 
dan juga karena pengaruh dari orang-orang 
yang dianggap penting atau dijadikan 
panutan. Konsep diri merupakan fondasi 
yang sangat penting untuk keberhasilan 
(Gunawan, 2005:1) 
Perubahan dalam dunia pendidikan 
tidak mungkin terjadi jika hanya 
mendasarkan diri pada logika mekanisitis 
di mana guru sekadar mengikuti dan 
mengubah cara-cara mereka mengajar tanpa 
disertai alasan mengapa mereka mesti 
melakukan hal tersebut. Perubahan hanya 
demi perubahan itu sendiri tanpa disertai 
adanya motivasi dan pemahaman makna 
dari pihak guru tentang perubahan itu 
hanya akan menghasilkan perubahan yang 
semu (Kesuma, 2009:78) Dalam interaksi 
belajar mengajar, diharapkan guru selalu 
mengusahakan timbulnya motivasi pada 
diri anak, dengan berbagai cara antara lain, 
menciptakan suasana belajar yang positif; 
menciptakan keberhasilan belajar; memberi 
contoh yang baik dan sesuai dengan 
perkembangan ...(Izzan, & Sachudin, 
2012:202). Mengingat pentingnya motivasi 
bagi siswa dalam belajar, maka guru 
diharapkan dapat membangkitkan motivasi 
belajar siswasiswanya. Dalam usaha ini 
banyak cara yang dapat dilakukan oleh 
guru, salah satunya yaitu melakukan variasi 
dalam penggunaan metode mengajar 
(Indrawani, 2017:17). Dengan berdasar pada 
pentingnya motivasi dalam proses belajar 
mengajar, guru harus berupaya agar 
motivasi seperti ini tumbuh dalam diri 
siswa yaitu dengan selalu berupaya agar 
kegiatan belajar mengajarnya menarik, 
menyenangkan, dan menantang sehingga 
siswa mau belajar bukan karena ada 
imbalan. Dalam hal ini ada kaitan timbal 
balik antara motivasi siswa dengan 
kemampuan guru dalam meciptakan 
kondisi mengajarnya yang menyenangkan 
(Poedjiadi, 2009:87) 
Kajian budaya yang dilakukan di sini 
akan dilaksanakan secara deskriptif, bukan 
secara evaluatif atau preskriptif. Kajian 
seperti ini bertitik tolak dari keyakinan 
bahwa tidak ada budaya "baik" atau "jelek", 
dan bahwasanya budaya dapat membawa 
manfaat ekonomik dan kesejahteraan 
apabila dihayati dan dipraktikkan secara 
tepat dan dengan menghargai perbedaan 
yang terdapat dalam budaya itu sendiri 
(Hartanto, 2009:179).  
Pengembangan budaya kerja perlu 
dilakukan melalui perubahan pola pikir 
secara mendasar. Perubahan itu perlu 
dimulai dengan melakukan perubahan 
pada berbagai asumsi dasar mengenai 
pekerja, pekerjaan, dan kerja (Hartanto, 
2009:179). Budaya kerja inilah yang 
kemudian akan memunculkan Motivasi 
kerja (Webe, 2010:67) 
B. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat kualifikasi pendidikan 
guru Pendidikan Agama Islam di MAN 
se-Kota dan Kabupaten Mojokerto? 
2.  Bagaimana tingkat konsep diri guru 
Pendidikan Agama Islam di MAN se-Kota 
dan Kabupaten Mojokerto? 
3. Bagaimana tingkat motivasi mengajar 
guru Pendidikan Agama Islam di MAN 
se-Kota dan Kabupaten Mojokerto? 
4. Bagaimana tingkat budaya kerja guru 
Pendidikan Agama Islam di MAN se-Kota 
dan Kabupaten Mojokerto? 
5. Seberapa besar pengaruh kualifikasi 
pendidikan terhadap motivasi mengajar 
TA’DIBIA Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam Vol. 7 No. 2 Nopember 2017 
 
  26 
guru Pendidikan Agama Islam di MAN 
se-Kota dan Kabupaten Mojokerto? 
6. Seberapa besar pengaruh kualifikasi 
pendidikan terhadap budaya kerja guru 
Pendidikan Agama Islam di MAN se-Kota 
dan Kabupaten Mojokerto? 
7. Seberapa besar pengaruh konsep diri 
terhadap motivasi mengajar guru 
Pendidikan Agama Islam di MAN se-Kota 
dan Kabupaten Mojokerto? 
8. Seberapa besar pengaruh konsep diri 
terhadap budaya kerja guru Pendidikan 
Agama Islam di MAN se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto? 
9. Seberapa besar pengaruh kualifikasi 
pendidikan dan konsep diri terhadap 
motivasi mengajar guru Pendidikan 
Agama Islam di MAN se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto? 
10. Seberapa besar pengaruh kualifikasi 
pendidikan dan konsep diri terhadap 
budaya kerja guru Pendidikan Agama 
Islam di MAN se-Kota dan Kabupaten 
Mojokerto? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan: 
1. Kualifikasi pendidikan guru Pendidikan 
Agama Islam di MAN se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto. 
2. Konsep diri guru Pendidikan Agama Islam 
di MAN se-Kota dan Kabupaten 
Mojokerto. 
3. Motivasi mengajar guru Pendidikan 
Agama Islam di MAN se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto. 
4. Budaya kerja guru Pendidikan Agama 
Islam di MAN se-Kota dan Kabupaten 
Mojokerto. 
5. Pengaruh kualifikasi pendidikan terhadap 
motivasi mengajar guru Pendidikan 
Agama Islam di MAN se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto. 
6. Pengaruh kualifikasi pendidikan terhadap 
budaya kerja guru Pendidikan Agama 
Islam di MAN se-Kota dan Kabupaten 
Mojokerto. 
7. Pengaruh konsep diri terhadap motivasi 
mengajar guru Pendidikan Agama Islam di 
MAN se-Kota dan Kabupaten Mojokerto. 
8. Pengaruh konsep diri terhadap budaya 
kerja guru Pendidikan Agama Islam di 
MAN se-Kota dan Kabupaten Mojokerto. 
9.  Pengaruh kualifikasi pendidikan dan 
konsep diri terhadap motivasi mengajar 
guru Pendidikan Agama Islam di MAN se-
Kota dan Kabupaten Mojokerto. 
10. Pengaruh kualifikasi pendidikan dan 
konsep diri terhadap budaya kerja guru 
Pendidikan Agama Islam di MAN se-Kota 
dan Kabupaten Mojokerto. 
D. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian ex post facto memungkinkan 
peneliti untuk mempelajari hubungan yang 
dihipotesiskan antara dua variabel, tetapi 
dia tidak tertarik pada apa yang terjadi 
sebelum penelitian, dan tidak ada perlakuan 
khusus yang diterapkan pada subjek. (Porte, 
2010:81).   
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah sampel kuota atau quota 
sample. Jumlah populasi pada penelitian ini 
diambil dari seluruh guru PAI di MAN se-
Kota dan Kabupaten Mojokerto tahun 
pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 35 
orang dari 3 MAN yaitu 12 orang dari MAN 
1 Kota Mojokerto, 11 orang dari MAN 
Mojosari dan 12 orang dari MAN 
Mojokerto. Karena jumlah populasi 
penelitian kurang dari 100 orang, maka 
sampel atau responden dalam penelitian ini 
diambil seluruh dari jumlah populasi yaitu 
35 orang. 
Pertanyaan atau pernyataan dalam 
angket diukur dengan menggunakan skala 
Likert untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial (Nugraha, 
2014:12). Dalam penelitian ini digunakan 
pendekatan validitas konstruk (construct 
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validity) yaitu Validitas mengacu pada 
aspek ketepatan dan kecermatan hasil 
pengukuran (Suryani, 2015:144). Untuk 
menguji tingkat validitas instrumen 
penelitiannya, maka digunakan teknik 
korelasi product moment pearson. Pada 
penelitian ini, dalam pelaksanaannya 
pengolahan data dilakukan melalui bantuan 
komputer program SPSS (Statistikal Product 
and Servise solution) versi 16. 
E. Pembahasan 
1. Kualifikasi Pendidikan Guru Pendidikan 
Agama Islam 
Kualifikasi yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah tingkat pendidikan 
minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik, dibuktikan dengan ijazah atau 
sertifikat keahlian yang relevan sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 35 guru PAI di 
MAN se-Kota dan Kabupaten Mojokerto 
yang menjadi sampel penelitian, kualifikasi 
pendidikan guru pendidikan agama Islam 
MAN se-Kota dan Kabupaten Mojokerto 
tergolong sedang atau cukup baik dengan 
persentase 74,3%. Kualifikasi pendidikan 
tersebut mencakup jenjang pendidikan, 
keikutsertaan para guru dalam seminar, 
workshop dan kegiatan yang dapat berguna 
dalam peningkatan kompetensi para guru. 
Sedangkan berdasarkan kualifikasi 
akademik, yaitu jenjang pendidikan terakhir 
yang ditempuh para guru PAI, tergolong 
kategori tinggi. Hal ini berdasarkan bahwa 
sebagian besar guru sudah menempuh dan 
menyandang gelar Magister. Guru yang 
memiliki kualifikasi akademik Magister (S-
2) sebanyak 17 guru (48,6%) dan Sarjana (S-
1) sebanyak 18 guru (51,4%). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kualifikasi 
akademik guru pendidikan agama Islam 
MAN se-Kota dan Kabupaten Mojokerto 
tergolong tinggi.  
Temuan penelitian di atas menunjukkan 
bahwa kualifikasi pendidikan guru 
pendidikan agama Islam mengalami 
peningkatan dan berguna dalam membantu 
keprofesionalan dalam mengajar dan 
bekerja. Di samping lulus pendidikan S-1 
dalam bidangnya juga harus mengikuti 
pendidikan profesi (diklat khusus profesi). 
Misalnya diklat calon guru, dan pengawas. 
Dengan cara demikian profesional dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Selain 
diklat yang bersifat khusus, sebagai profesi 
biasanya juga mengikuti pendidikan dan 
latihan yang berkaitan dan menunjang 
tugas keprofesian.   
2. Konsep Diri Guru Pendidikan Agama 
Islam 
Konsep diri yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pandangan guru 
terhadap dirinya sendiri yang terdiri dari 
konsep diri akademik, sosial dan presentasi 
diri baik itu positif maupun negatif. 
Berdasarkan hasil penelitian pada bab 
sebelumnya menunjukkan bahwa konsep 
diri guru pendidikan agama Islam MAN se-
Kota dan Kabupaten Mojokerto tergolong 
tinggi dan positif dengan persentase 65,7%. 
 Konsep diri dapat mempengaruhi 
persepsi individu tentang lingkungan 
sekitar dan perilakunya, perkembangan 
konsep diri dan percaya diri yang positif 
akan berpengaruh positif terhadap 
perkembangan sosial. Guru yang memiliki 
konsep diri positif menjadi tidak cemas 
dalam menghadapi situasi baru, mampu 
bergaul dengan teman sebayanya, lebih 
kooperatif dan mampu mengikuti aturan 
dan norma-norma yang berlaku. Bahkan, 
guru yang mempunyai konsep diri positif 
secara nyata mampu mengatasi problem 
dalam kehidupan keseharian, cenderung 
lebih independen, percaya diri dan bebas 
dari karakteristik yang tidak diinginkan 
seperti kecemasan, kegelisahan, perasaan 
takut yang berlebihan, dan perasaan 
kesepian (Taylor, dalam Jiang, 2000). 
3. Motivasi Mengajar Guru Pendidikan 
Agama Islam 
Motivasi mengajar guru adalah 
dorongan yang dimiliki oleh seorang 
pendidik dalam melaksanakan tanggung 
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jawabnya sebagai pendidik dan 
pembimbing.   
Berdasarkan hasil penelitian pada bab 
sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi 
mengajar guru pendidikan agama Islam 
MAN se-Kota dan Kabupaten Mojokerto 
tergolong sedang atau cukup tinggi dengan 
persentase 57,1%. Motivasi merupakan 
unsur psikologis bagi seorang guru dalam 
rangka untuk keberhasilan dalam mengajar. 
Guru yang tidak punya motivasi mengajar 
tidak akan berhasil dalam mengajar. Guru 
mempunyai motivasi karena terpenuhi 
kebutuhan-kebutuhannya yang timbul 
akibat dari hubungannya dengan sekolah. 
4. Budaya Kerja Guru Pendidikan Agama 
Islam 
 Budaya kerja guru dapat didefinisikan 
sebagai kebiasaan-kebiasaan yang dibangun 
oleh pelaksana pendidikan di sekolah 
dengan memelihara nilai-nilai yang 
disepakati bersama untuk mencapai 
pendidikan bermutu sebagai sebuah iklim 
positif di lingkungan sekolah. Kebiasaan-
kebiasaan dalam bentuk perilaku dan 
karakter yang bertujuan membangun 
norma-norma dilaksanakan oleh siswa dan 
guru dengan istiqomah. 
Berdasarkan hasil penelitian pada bab 
sebelumnya menunjukkan bahwa budaya 
kerja guru pendidikan agama Islam MAN 
se-Kota dan Kabupaten Mojokerto 
tergolong cukup baik dengan persentase 
68,6%. Menurut Jamil Suprihatiningrum 
guru yang profesional akan melakukan hal-
hal sebagai berikut: (1) punya tujuan jelas 
untuk pelajaran; (2) punya keterampilan 
manajemen kelas yang baik; (3) selalu 
punya energi untuk siswanya; (4) punya 
keterampilan mendisiplinkan yang efektif; 
(5) dapat berkomunikasi dengan baik 
kepada orang tua; (6) punya harapan yang 
tinggi pada siswanya; (7) memiliki 
pengetahuan tentang kurikulum; (8) 
menguasai subjek yang diajarkan; (9) selalu 
memberikan yang terbaik untuk anak-anak 
dan proses pembelajaran; dan punya 
hubungan yang berkualitas dengan siswa. 
5. Pengaruh Kualifikasi Pendidikan 
terhadap Motivasi Mengajar Guru PAI di 
MAN Se-Kota dan Kabupaten Mojokerto 
Guru adalah ujung tombak dalam proses 
belajar mengajar. Karena gurulah yang 
berinteraksi langsung dengan siswa di 
dalam kelas. Gurulah yang memegang 
peranan yang sangat penting dalam 
membuat siswa mengerti dan paham 
mengenai mata pelajaran yang diajarkan. 
Salah satu upaya fundamental untuk 
meningkatkan kualitas dan mutu 
pendidikan adalah dengan meningkatkan 
profesionalisme di antaranya mencakup 
dua aspek mendasar yaitu: (1) peningkatan 
kualifikasi akademik dan (2) peningkatan 
kompetensi. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kualifikasi pendidikan guru tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi mengajar guru PAI di MAN se-
Kota dan Kabupaten Mojokerto dengan 
koefisien korelasi yang sangat lemah. 
Motivasi yang tinggi dapat mengalahkan 
segala kendala yang melekat pada guru. 
Banyak guru yang tidak percaya pada 
kemampuan dirinya, padahal yang 
dibutuhkan saat kuliah bukan semata 
kemampuan finansial dan kecerdasan 
intelektual, tetapi diperlukan kecerdasan 
emosional, spiritual, dan yang penting 
adalah ketekunan.  
Banyak cara guru untuk memupuk 
motivasi dalam dirinya. Salah satunya ialah 
sering membaca kisah orang-orang sukses, 
terutama dalam bidang pendidikan. Banyak 
tokoh sukses dalam pendidikan yang 
semasa mudanya belajar dan sekolah 
hingga S-3, dan tidak jarang mereka harus 
meninggalkan keluarga mereka selama 
pendidikan karena kuliah di luar kota atau 
luar negeri. 
Motivasi pula merupakan sebuah energi 
yang berkembang di dalam jiwa manusia 
baik yang memang telah ada (motivasi 
instrinsik) atau energi yang tumbuh dan 
menguat ketika diberi stimulus (motivasi 
ekstrinksik). Kualifikasi pendidikan 
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merupakan faktor motivasi ekstrinsik untuk 
motivasi mengajar. Bagi guru yang pandai 
menggunakan energi yang dimilikinya 
maka individu tersebut akan lebih mudah 
berkreativitas, memiliki pandangan diri 
positif dan selalu memiliki harapan yang 
tinggi. 
Berdasarkan temuan hasil penelitian, 
pengaruh kualifikasi pendidikan guru 
hanya memberikan kontribusi sebesar 0,2% 
terhadap motivasi mengajar guru PAI di 
MAN se-Kota dan Kabupaten Mojokerto 
dengan kesimpulan tidak terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan, yang 
artinya hipotesis nihil diterima. Jadi secara 
empiris semakin tinggi kualifikasi 
pendidikan tidak meningkatkan motivasi 
mengajar guru PAI di MAN se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto. 
6. Pengaruh Kualifikasi Pendidikan 
terhadap Budaya Kerja Guru PAI di 
MAN Se-Kota dan Kabupaten Mojokerto 
Guru adalah kondisi yang diposisikan 
sebagai garda terdepan dan sentral dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Berkaitan 
dengan itu, maka guru akan menjadi bahan 
pembicaraan banyak orang, dan tentunya 
tidak lain berkaitan dengan kinerja dan 
totalitas dedikasi dan loyalitas 
pengabdiannya. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kualifikasi pendidikan guru tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
budaya kerja guru PAI di MAN se¬Kota 
dan Kabupaten Mojokerto dengan koefisien 
korelasi yang rendah atau lemah. 
Kualifikasi pendidikan berhubungan erat 
dengan kerja guru dalam mengemban 
peran sebagai agen pembelajaran (learning 
agent). Sebagai agen pembelajaran guru 
memiliki peran sentral dan strategis sebagai 
fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa 
pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar 
bagi peserta didik. Semua ini dapat dimiliki 
oleh guru ketika yang guru bersangkutan 
selalu berupaya meningkatkan kualifikasi 
pendidikannya. 
Berdasarkan temuan hasil penelitian, 
pengaruh kualifikasi pendidikan guru 
memberikan kontribusi sebesar 10,4% 
terhadap budaya kerja guru PAI di MAN 
se-Kota dan Kabupaten Mojokerto dengan 
kesimpulan tidak terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan, yang artinya hipotesis 
nihil diterima. Jadi secara empiris semakin 
tinggi kualifikasi pendidikan tidak 
meningkatkan budaya kerja guru PAI di 
MAN se-Kota dan Kabupaten Mojokerto. 
7. Pengaruh Konsep Diri terhadap Motivasi 
Mengajar Guru PAI di MAN Se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
konsep diri guru berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap budaya kerja guru PAI 
di MAN se-Kota dan Kabupaten Mojokerto 
dengan koefisien korelasi yang sedang atau 
cukup. Konsep diri merupakan faktor 
motivasi instrisik bagi motivasi mengajar. 
Menurut Richard I. Arends, motivasi 
instrinsik digerakkan secara internal oleh 
minat atau keingin tahuan semata-mata 
karena kesenangan murni yang di dapat 
dari sebuah pengalaman. Lanjutnya, 
motivasi instrinsik menyebabkan orang 
bertindak dengan cara tertentu karena 
tindakan itu membawa kepuasan atau 
kesenangan pribadi. 
Berdasarkan temuan hasil penelitian, 
pengaruh konsep diri guru memberikan 
kontribusi sebesar 24,1% terhadap motivasi 
mengajar guru PAI di MAN se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto dengan kesimpulan 
terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan, yang artinya hipotesis kerja 
diterima. Jadi secara empiris semakin positif 
dan tinggi konsep diri guru semakin 
meningkatkan motivasi mengajar guru PAI 
di MAN se-Kota dan Kabupaten Mojokerto. 
8. Pengaruh Konsep Diri terhadap Budaya 
Kerja Guru PAI di MAN Se¬Kota dan 
Kabupaten Mojokerto 
Konsep diri akademik adalah sejauh 
mana seseorang mengetahui kemampuan 
dirinya. Konsep diri sosial, yaitu sejauh 
mana seseorang memahami posisinya di 
lingkungan keluarga, masyarakat teman-
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teman dan kemungkinan posisinya di 
lingkungan yang belum dikenalnya. 
Sedangkan konsep diri fisik adalah sejauh 
mana dia mengetahui dan meletakkan nilai 
kecantikan dan ketampanannya serta 
kecakapan yang dimilikinya. 
Berdasarkan temuan hasil penelitian, 
pengaruh konsep diri guru memberikan 
kontribusi yang cukup tinggi yaitu sebesar 
44,4% terhadap budaya kerja guru PAI di 
MAN se-Kota dan Kabupaten Mojokerto 
dengan kesimpulan terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan, yang artinya 
hipotesis kerja diterima. Jadi secara empiris 
semakin positif dan tinggi konsep diri guru 
semakin meningkatkan budaya kerja guru 
PAI di MAN se-Kota dan Kabupaten 
Mojokerto. 
9. Pengaruh Kualifikasi Pendidikan dan 
Konsep Diri terhadap Motivasi Mengajar 
Guru PAI di MAN Se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto 
Berdasarkan pengolahan data dan hasil 
penelitian pada bab sebelumnya 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari kualifikasi 
pendidikan dan konsep diri terhadap 
motivasi mengajar guru PAI di MAN se-
Kota dan Kabupaten Mojokerto dengan 
koefisien korelasi regresi masing- masing 
sebesar -0,249 untuk variabel kualifikasi 
pendidikan dan 1,301 untuk variabel konsep 
diri guru. Kualifikasi pendidikan guru 
merupakan faktor motivasi ekstrinsik bagi 
motivasi mengajar sedangkan konsep diri 
merupakan faktor motivasi instrisik bagi 
motivasi mengajar. 
10. Pengaruh Kualifikasi Pendidikan dan 
Konsep Diri terhadap Budaya Kerja Guru 
PAI di MAN Se-Kota dan Kabupaten 
Mojokerto 
Berdasarkan pengolahan data dan hasil 
penelitian pada bab sebelumnya 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari kualifikasi 
pendidikan dan konsep diri terhadap 
budaya kerja guru PAI di MAN se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto dengan koefisien 
korelasi regresi masing-masing sebesar 
0,197 untuk variabel kualifikasi pendidikan 
dan 1,215 untuk variabel konsep diri guru. 
Proses pendidikan dalam upaya 
pemanusiaan manusia untuk menjadi 
manusia, dalam bentuk pendidikan formal 
(sekolah), maka sosok guru adalah 
menempati posisi paling strategis dan 
sekaligus merupakan ujung tombak utama 
dan pertama terhadap keberhasilannya. 
Guru harus peka dan tanggap terhadap 
perubahan-perubahan, pembaharuan serta 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 
berkembang sejalan dengan tuntutan 
kebutuhan masyarakat dan perkembangan 
zaman. Di sinilah tugas guru untuk 
senantiasa meningkatkan wawasan ilmu 
pengetahuan, meningkatkan kualitas 
pendidikannya sehingga apa yang 
diberikan kepada siswanya tidak terlalu 
ketinggalan dengan perkembangan zaman. 
Dari analisis tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari kualifikasi 
pendidikan dan konsep diri terhadap 
budaya kerja guru PAI di MAN se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto dengan pengaruh 
kualifikasi pendidikan dan konsep diri guru 
memberikan kontribusi yang tinggi yaitu 
sebesar 45,8% terhadap budaya kerja PAI di 
MAN se-Kota dan Kabupaten Mojokerto, 
sesuai dengan teori dan hasil temuan di 
atas. Jadi hipotesis kerja diterima. 
F. Kesimpulan 
Sesuai hasil analisis di atas, pembahasan 
hasil penelitian ini serta pengujian hipotesis 
yang dilakukan sebagaimana telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagaimana berikut: 
1. Kualifikasi pendidikan guru pendidikan 
agama Islam MAN se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto tergolong cukup 
tinggi. 
2. Konsep diri guru pendidikan agama 
Islam MAN se-Kota dan Kabupaten 
Mojokerto tergolong positif dan kategori 
cukup tinggi. 
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3. Motivasi mengajar guru pendidikan 
agama Islam MAN se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto tergolong cukup 
tinggi. 
4. Budaya kerja guru pendidikan agama 
Islam MAN se-Kota dan Kabupaten 
Mojokerto tergolong cukup baik. 
5. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
dari kualifikasi pendidikan terhadap 
motivasi mengajar guru pendidikan 
agama Islam MAN se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto diperoleh Fhit < 
Ftabel = 0,070 < 4,14. Semakin tinggi 
kualifikasi pendidikan tidak 
meningkatkan motivasi mengajar guru 
pendidikan agama Islam di MAN se-Kota 
dan Kabupaten Mojokerto. 
6. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
dari kualifikasi pendidikan terhadap 
budaya kerja guru pendidikan agama 
Islam MAN se-Kota dan Kabupaten 
Mojokerto diperoleh Fhit < Ftabel = 3,828 
< 4,14. Semakin tinggi kualifikasi 
pendidikan tidak meningkatkan budaya 
kerja guru pendidikan agama Islam di 
MAN se-Kota dan Kabupaten Mojokerto. 
7. Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
konsep diri terhadap motivasi mengajar 
guru pendidikan agama Islam MAN se-
Kota dan Kabupaten Mojokerto diperoleh 
Fhit > F tabel - 10,468 > 4,14. Semakin 
positif dan tinggi konsep diri guru 
semakin meningkatkan motivasi 
mengajar guru pendidikan agama Islam 
di MAN se-Kota dan Kabupaten 
Mojokerto.  
8. Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
konsep diri terhadap budaya kerja guru 
pendidikan agama Islam MAN se-Kota 
dan Kabupaten Mojokerto diperoleh Fhit 
> F tabel - 26,359 > 4,14. Semakin positif 
dan tinggi konsep diri guru semakin 
meningkatkan budaya kerja guru 
pendidikan agama Islam di MAN se-Kota 
dan Kabupaten Mojokerto. 
9. Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
kualifikasi pendidikan dan konsep diri 
terhadap motivasi mengajar guru 
pendidikan agama Islam MAN se-Kota 
dan Kabupaten Mojokerto diperoleh Fhit 
> Ftabel - 5,457 > 3,29. 
10. Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
kualifikasi pendidikan dan konsep diri 
terhadap budaya kerja guru pendidikan 
agama Islam MAN se-Kota dan 
Kabupaten Mojokerto diperoleh Fhit > 
Ftabel - 5,457 > 3,29. 
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